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BAB I
PENDAHULUAN

1.1    Latar belakang
Alat transportasi yang mayoritas dimiliki oleh kebanyakan orang adalah sepeda motor. Selain karena harganya terjangkau, bahan bakar yang irit, sepeda motor dianggap sebagai alat transportasi yang paling efektif dan efisien digunakan terutama untuk jalan yang padat sehingga sedikit banyak bisa terhindar dari kemacetan parah. Namun masalah yang kerap kali terjadi yaitu maraknya kasus curanmor yang begitu meresahkan para pemilik kendaraan bermotor yang sebagian besar menjadi sasaran utama pencurian adalah sepeda motor (Adelia Aprillisianti, Galuh Diantie Yara, dan Hendra Setiawan 2012).
Tidak hanya di kota maupun di desa, tindakan kejahatan khususnya pencurian sepeda motor sekarang ini meningkat. Untuk mengatasi masalah dan kendala tersebut akan dikembangkan sebuah sistem baru yang ditingkatkan fasilitas keamanannya dengan menitik beratkan pada hak akses kendali terhadap motor melalui SMS dan GPS pada motor yang terintegrasi dengan mikrokontroler Arduino dengan tujuan untuk mengurangi resiko pencurian maupun hal yang tidak diinginkan oleh pemilik terhadap sepeda motornya. 
Sistem ini menggunakan sistem sinyal satelit yang menangkap sinyal dari kartu GSM. Sinyal penangkapan ini ditangkap oleh sensor GPS dan diterjemahkan dalam bentuk koordinat dan dikelola oleh sistem olah data dari kartu GSM. Karena fungsi GPS baru bekerja ketika sensor GPS menangkap sinyal yang berhasil ditangkap oleh kartu GSM kemudian setelah itu sensor GPS ini menterjemahkan sinyal satelit tadi menjadi koordinat, itu sebabnya penting bagi pengguna perangkat sensor ini memastikan adanya sinyal GPRS dalam kartu GSM.1

Dengan pemanfaatan pengembangan Mikrokontroler tipe Uno,  memungkinkan untuk dilakukan  penggabungan dengan rangkaian Modul GSM, GPRS dan GPS, sehingga dapat  memungkinkan  pelacakan terhadap  kendaraan  dimanapun  kendaraan berada. Selain  itu  perangkat  juga  dilengkapi dengan  sistem SMS Gateway yang memiliki kemampuan mengirimkan  informasi  di mana posisi  kendaraan  berada,  pelacakan dengan  memanfaatkan  sistem  dari Modul GSM dan  GPS. Maka  dari  itu  perangkat  yang  dibuat dapat  memaksimalkan  pengawasan  dan pelacakan  kendaraan  yang  sedang  dalam proses tindak  pencurian (Fajar Wahyu  Satrianto, Gelar Budiman dan Budi Setiadi 2016).
Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian ini berjudul “ Rancang Bangun Alat Pengaman Sepeda Motor Dengan Sistem Control Arduino “  .
1.2 Rumusan masalah
Sesuai dengan masalah yang diuraikan di atas maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana cara merancang sistem kontrol pelacakan khususnya pada kendaraan sepeda motor?

1.3 Tujuan penelitian
Penulisan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
a. Merancang sebuah alat sistem controller sebagai pelacak kendaraan bila terjadi kehilangan.
b. Guna untuk menekan tingkat aksi pencurian sepeda motor yang bisa terjadi kepada siapapun.
1.4 Batasan penelitian
Untuk membatasi ruang lingkup  dari penelitian ditetapkan batasan penelitian sebagai  berikut : 
a. Mendeteksi lokasi dari sepeda motor  dengan SMS Gateway
b. Sepeda motor yang akan digunakan untuk bahan penelitian adalah Jupiter MX 
1.5 Manfaat penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:
Dengan adanya alat ini user dengan mudah mengetahui posisi letak kendaraannya.
1.6    Metodelogi penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penyelesaikan proposal tugas akhir ini adalah: 


a. Waktu dan Tempat
Tempat penelitian ini dilakukan di Bengkel Motor Jaya Indah Jln. Bendungan Sutami Malang.
b. Bahan dan Alat
· Bahan 
· SIM900A GPRS/GSM shield
· GPS Tiny++
· Arduino Uno
· Sepeda motor
· Perangkat Lunak Mikrokontroller Arduino IDE
· Alat 
· Laptop dengan spesifikasi prosesor Intel Pentium, memori RAM 3 GB, dengan sistem operasi Windows 10 Profesional sebagai alat pembuatan laporan.
· Power Supply 5-12 v
· Solder, Obeng, Tang, Multimeter, dan Kabel jumper
c. Pengumpulan data dan informasi
Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah dengan terus melakukan uji coba.
d. Analisa data
Dalam menganalisa data dilakukan dengan cara menguji coba projek yang dibuat dan dengan itu bisa mengetahui seberapa tingkat proes keberhasilan yang didapat.
e. Prosedur penelitian
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     Gambar 1.1 flowchart penelitian

· Pengumpulan data ini akan diperoleh dari ujicoba yang dilakukan
· Analisa kebutuhan, pengembang akan mulai mencocokkan hasil dari pengumpulan data dengan batasan yang ada
· Perancangan / tampilan program.
· Implementasi, yaitu melakukan pengerjaan program berdasarkan yang digambarkan.
· Pengujian dan evaluasi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem yang dibuat.
1.7    Sistematika penulisan
Secara umum keseluruhan Proyek Akhir ini dibagi menjadi lima bab bahasan, ditambah dengan lampiran dan daftar istilah yang diperlukan. Penjelasan masing-masing bab adalah sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2  : LANDASAN TEORI
Menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar memecahkan masalah. Teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesui dengan permasalahan yang dihadapi sebagai sarana dari penelitian.

BAB 3 : PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini membahas tentang bagaimana rangkaian pendukung komunikasi ini dibuat. Cara kerja dari rancangan, dari mulai blok diagram dan flow chart pengerjaan, akan dijelaskan di bab ini. 



BAB 4 : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari uji coba tugas akhir ini. Bab ini juga menganalisis hal yang terjadi dari hasil-hasil yang didapat selama penelitian dan pengamatan hasil yang didapat dari percobaan yang telah dilakukan.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini adalah bab terakhir dari laporan tugas akhir. Isi dari bab ini adalah berupa kesimpulan yang didapat selama penelitian dan juga saran untuk penelitian berikutnya.
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